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Strategi Interaksi Dosen Dalam Meningkatkan Keterlibatan
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Public Speaking

1. Pendahuluan

Keterampilan penting yang perlu dibekali kepada mahasiswa saat ini adalah
keterampilan dan kompetensi berbicara formal. Keterampilan ini tidak hanya mendukung
keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi indikator penting dalam kesuksesan di dunia kerja.
Sehingga, komunikasi efektif khususnya dalam konteks formal, menjadi salah satu
keterampilan abad ke-21 yang paling dicari oleh pemberi kerja. Namun, menurut penelitian
(Hapsari et al., 2024) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih menghadapi
kendala dalam berbicara formal, seperti kurang percaya diri, penguasaan bahasa yang terbatas,
dan minimnya latihan berbasis situasi nyata. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
berbicara formal mahasiswa.

Peneliti mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis interaksi aktif antara dosen dan
mahasiswa, seperti strategi IRF (Initiation, Response, Feedback), dapat menjadi pendekatan
yang efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut. Strategi ini memungkinkan dosen untuk
membangun dialog interaktif yang mendorong mahasiswa mengembangkan keterampilan
berbicara secara bertahap. Dalam konteks ini, dosen tidak hanya berperan sebagai pemberi
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik sesuai
kebutuhan mahasiswa (Hasanah et al., 2024).

Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai pendekatan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara formal. Studi oleh (Firetto et al., 2023) menunjukkan bahwa diskusi
berbasis kelompok dan simulasi praktik dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Namun,
penelitian tersebut kurang menyoroti aspek umpan balik yang personal dari dosen. Selanjutnya,
penelitian (Omar et al., 2020) menegaskan pentingnya struktur komunikasi interaktif dalam
pembelajaran, tetapi belum memberikan panduan rinci tentang bagaimana strategi tersebut
dapat diterapkan dalam konteks Public Speaking. Selain itu, (Proses et al., 2024) menegaskan
bahwa dukungan emosional dan akademis dosen sangat penting dalam mendorong keterlibatan
mahasiswa secara aktif. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian pada eksplorasi lebih
mendalam tentang penerapan strategi IRF dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa
khususnya pada mata kuliah Public Speaking.

Penelitian ini memadukan strategi IRF dalam pembelajaran Public Speaking, yang

didukung oleh teori pembelajaran sosial dan interaksional. Pendekatan ini memungkinkan
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mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mempraktikkan keterampilan
berbicara dalam konteks formal yang relevan dengan dunia profesional. Dengan demikian,
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan metode pengajaran
berbasis interaksi.

Pendekatan Initiation-Response-Feedback (IRF) telah diakui sebagai strategi yang
efektif untuk membangun dialog interaktif dalam pembelajaran. IRF melibatkan tiga tahap
utama: (1) inisiasi, di mana dosen memberikan pertanyaan atau arahan untuk memulai diskusi;
(2) respons, di mana mahasiswa menjawab atau berpartisipasi dalam diskusi; dan (3) umpan
balik, di mana dosen memberikan koreksi, penguatan, atau arahan lebih lanjut (Hasanah et al.,
2024). Model ini memungkinkan mahasiswa mengembangkan keterampilan berbicara secara
bertahap melalui siklus pembelajaran yang terstruktur. Selain itu, (Herra & Kulinska, 2018)
(Utami, 2024) menekankan bahwa umpan balik yang spesifik dan berbasis kinerja dalam model
IRF dapat membantu mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri dan penguasaan materi.
Secara lebih Spesifik, (Chandra et al., 2021) menyatakan bahwa guru menggunakan metode
IRF dalam proses belajar mengajar dan terdapat enam jenis inisiasi yang digunakan oleh guru,
yaitu teacher elicit, teacher direct, teacher inform, teacher listing, re-initiation, dan re-
initiation. Siswa memberikan respon yang beragam dan positif, meliputi berbagai tipe
seperti students response specific, silent, silent-av, confused work-oriented, laughter, students
response open-ended, serta nonverbal. Selain itu, guru memberikan berbagai jenis umpan balik
untuk menghargai respon siswa, seperti repeating, acknowledging a correct answer, expanding
or modifying, indicating an incorrect answer, summarizing, dan praising. (Luthfiyyahsyah et
al., 2024) memperoleh temuan serupa bahwa jenis tuturan ekspresif yang digunakan guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab adalah ungkapan pujian, bantahan, persetujuan dan ungkapan
syukur.

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas strategi IRF,
penerapannya dalam konteks mata kuliah Public Speaking masih belum dieksplorasi secara
mendalam. Penelitian oleh (Sardila & Arini, 2018) menunjukkan penggunaan model simulasi
sebagai alternatif untuk meningkatkan kreativitas retorika mahasiswa. Model ini dianggap
efektif dalam mengeksplorasi keterampilan mahasiswa, terutama jika didukung oleh media
penyiaran yang bersifat audiovisual, Selain itu, penelitian (Inayat & Ali, 2020) menemukan
bahwa pembelajaran sesuai gaya belajar mahasiswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
tetapi integrasinya dengan model IRF belum dikaji secara spesifik.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi interaksi dosen yang tidak

hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
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keterampilan berbicara formal secara bertahap dan efektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan model IRF dalam konteks mata kuliah Public Speaking sebagai mata kuliah dengan
tujuan utama membangun keterampilan berbicara mahasiswa di depan umum dalam mode
formal. Selain itu, dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan metode
pengajaran berbasis interaksi untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan

komunikasi di era modern.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode CA
(Conversation Analysis)/Analisis Percakapan yang bertujuan untuk memahami strategi
interaksi berbasis IRF (Initiation, Response, Feedback) dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa pada mata kuliah Public Speaking. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran rinci mengenai proses interaksi antara dosen dan mahasiswa serta
dampaknya terhadap pengembangan keterampilan berbicara formal mahasiswa. Desain ini juga
relevan untuk mengeksplorasi fenomena sosial dan pedagogis dalam konteks pembelajaran
bahasa.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling sehingga subjek penelitian
adalah mahasiswa semester tiga Program Studi Sastra Inggris Universitas Muslim Indonesia
yang memprogramkan mata kuliah Public Speaking. Kelompok ini dipilih karena berada pada
tahap pengembangan kemampuan berbicara formal yang intensif dan sesuai dengan kurikulum
Sastra Inggris bahwa pada semester tiga, mahasiswa diwajibkan memprogramkan mata kuliah
Public Speaking. Karakteristik subjek meliputi rentang usia antara 19-21 tahun dengan latar
belakang demografis yang beragam dan mencerminkan heterogenitas mahasiswa di Universitas
Muslim Indonesia.Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang strategi interaksi sesuai
level mahasiswa pada semester tiga.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi kelas dan
analisis transkrip interaksi selama perkuliahan. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati
secara langsung penerapan strategi IRF oleh dosen dan respon mahasiswa. Analisis transkrip
interaksi perkuliahan dilakukan untuk mengidentifikasi pola interaksi, respon mahasiswa, dan
jenis umpan balik yang diberikan oleh dosen.

Prosedur pengumpulan data meliputi dua tahap utama. Pertama, peneliti melakukan
observasi selama lima sesi perkuliahan untuk merekam dinamika interaksi kelas. Kedua,
transkrip interaksi kelas dianalisis untuk mengidentifikasi pola IRF yang muncul. Data yang

dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengungkap tema-tema
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utama yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data melibatkan tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi
tematik untuk mempermudah interpretasi. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan tema-tema yang muncul, dengan mengacu pada teori dan temuan penelitian
sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana strategi IRF memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam

pembelajaran Public Speaking.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesuai dengan analisis transkrip interaksi selama
lima kali perkuliahan, dosen menerapkan lima strategi utama dalam upaya meningkatkan
keterlibatan mahasiswa selama perkuliahan mata kuliah Public Speaking:

Penerapan Strategi IRF sebagai berikut:

a. Interaksi Awal: Pengenalan Konsep Speaking for Formal Interaction
Inisiasi (I):

Dosen: "Silakan jelaskan, apa itu Speaking for Formal Interaction? Yang sudah bisa
mengangkat tangan dan menyebutkan. Siapa namanya? Silakan."
Respon (R):

Mahasiswa (1): "Speaking for formal interaction adalah berbicara dalam situasi formal

di mana pembicaraan lebih berhati-hati dan mendekati standar bahasa yang benar.”

Mahasiswa (NM): "Speaking for formal interaction adalah berbicara dalam suatu

situasi resmi, sopan, dan terstruktur.”

Mahasiswa (H): "Digunakan dalam kerjasama antar perusahaan atau organisasi untuk

memastikan pertukaran informasi yang terstruktur dan profesional.”

Feedback (F):

Dosen: Oke, struktur resmi, sopan, dan terstruktur. Itu poin penting. Ada lagi yang mau

tambahkan? Bagaimana dengan jenis situasi formal lainnya?"

Pertanyaan terbuka dari dosen memungkinkan interpretasi luas, yang mengaktifkan
pengetahuan awal mahasiswa dan menstimulasi diskusi. Respon: Respon mahasiswa bervariasi
dari definisi umum hingga aplikasi praktis. Feedback: Dosen memberikan umpan balik dengan
mengafirmasi jawaban dan memperluas diskusi melalui pertanyaan lanjutan tentang situasi

formal dan memperjelas poin penting untuk seluruh kelas.Dalam hal penerapan, dosen tidak
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hanya menanyakan definisi tetapi juga mengaitkan dengan konteks situasi profesional,
memancing diskusi lebih mendalam dan mahasiswa mampu menambahkan contoh nyata,
seperti interaksi antar perusahaan.

b. Penggalian Detail mengenai situasi formal
Inisiasi (I):

Dosen: "Apa yang dimaksud dengan situasi formal? Jelaskan lebih spesifik."
Respon (R):

Mahasiswa (NA): "Seperti memakai tata krama saat berbicara, menggunakan sapaan

vang sesuai seperti Bapak/Ibu, tidak memotong pembicaraan, dan mendengarkan

dengan penuh perhatian.”

Mahasiswa (SZ): "Situasi formal itu seperti seminar, konferensi, atau wawancara kerja

di mana komunikasi harus terstruktur dan profesional."

Mahasiswa (Ad): "Situasi formal bisa meliputi presentasi di depan klien atau saat

mengadakan rapat tahunan perusahaan.”

Feedback (F):

Dosen: "Bagus, ini contoh situasi formal. Ada yang bisa tambahkan lagi?"

"Bagus sekali, contoh-contoh ini menunjukkan pemahaman kalian tentang berbagai

macam situasi formal. Ingat, setiap situasi membutuhkan penyesuaian bahasa dan

gestur.”

Percakapan pada diskusi mendorong mahasiswa untuk memberikan contoh spesifik,
seperti seminar atau presentasi, yang relevan dengan kehidupan profesional. Pada bagian
Inisiasi: Pertanyaan lebih spesifik, sehingga mahasiswa mampu memberikan contoh konkret
dan menghubungkan konsep dengan pengalaman pribadi atau observasi. Respon: Mahasiswa
memberikan contoh-contoh yang relevan dengan situasi formal, menunjukkan kemampuan
untuk mengaitkan teori dengan praktik. Respon menunjukkan pemahaman konteks yang
berbeda dalam situasi formal. Sedangkan pada Feedback: Umpan balik dosen bersifat afirmatif
dan mendukung, sekaligus membuka peluang untuk diskusi tambahan. Dosen mengapresiasi
jawaban dan menekankan poin-poin penting untuk memperdalam pemahaman.

c. Penerapan Konsep dengan Perkenalan Diri
Inisiasi (I):

Dosen: "Silakan tuliskan bagaimana kalian memperkenalkan diri dalam wawancara
kerja, minimal 3 menit. Nanti dibacakan di depan kelas."

Respon (R):
Mahasiswa (A): "Good afternoon, my name is Alisha. I am a graduate of English
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Literature with experience in broadcasting. I am passionate about communication and
have led several successful projects in this field."
Mahasiswa (PF): "I graduated from UMI with a degree in graphic design. I enjoy

working on creative projects and have won several design competitions."

Feedback (F):

Dosen:

Untuk A: "Contoh yang baik, diawali dengan salam dan gratitude. Lanjutkan dengan
menonjolkan kelebihan sebagai kandidat."

Untuk PF: "Bagus, tapi tambahkan informasi tentang bagaimana keahlianmu bisa
membantu perusahaan.”

Instruksi yang disampaikan oleh dosen mengarahkan mahasiswa untuk merespon secara

spesifik. Pada bagian Inisiasi: Instruksi jelas dan spesifik membantu mahasiswa memahami

tugas; pada Respon: Respon bervariasi, dari yang sangat terstruktur hingga yang kurang

mendalam sehingga menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori; dan pada

Feedback: Umpan balik dosen memberikan arahan spesifik untuk perbaikan, baik dalam

struktur maupun konten, sehingga membantu mahasiswa meningkatkan kualitas presentasi

mereka.

d.

Koreksi dan Perbaikan pada Pengucapan dan Struktur Bahasa
Inisiasi (I):

Dosen: "Perhatikan artikulasi, pengucapan, dan struktur bahasa. Contoh: 'during’

dibaca 'daring'. Ulangi kata-kata yang sulit."

Respon (R):

Mahasiswa (W): Mengulang pengucapan kata "during" dengan benar setelah koreksi
dosen;

Mahasiswa (NM): "I will correct my pronunciation for the word 'during’ as you
mentioned."

Mahasiswa (NA): Membaca ulang dengan artikulasi yang lebih jelas setelah umpan
balik.

Feedback (F):

Dosen: "Bagus, terus latih pengucapan dengan mendengar native speaker. Misalnya
melalui film atau seminar bahasa Inggris."”

Mahasiswa diajak untuk berlatih langsung dengan membetulkan pengucapan yang

salah. Pada bagian Inisiasi: Dosen memberikan perhatian khusus pada detail teknis seperti

pengucapan dan menekankan pentingnya akurasi; pada Respon: Respon mahasiswa
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menunjukkan kesediaan mahasiswa untuk belajar dan memperbaiki dan menunjukkan bahwa
mahasiswa memahami koreksi dan berupaya menerapkannya dan pada Feedback: Umpan balik
dosen mendorong praktik berkelanjutan dan penggunaan sumber belajar tambahan.

e. Refleksi Akhir: Evaluasi dan Penyimpulan
Inisiasi (I):

Dosen: "Apa yang kalian pelajari hari ini tentang berbicara dalam situasi formal? Ada
yang mau bertanya sebelum kelas ditutup?"”
Respon (R):

Mahasiswa (DR): "Saya belajar pentingnya struktur bahasa dan bagaimana memilih

kata yang tepat untuk situasi formal."

Mahasiswa (A): "Pengucapan dan intonasi sangat memengaruhi cara kita

menyampaikan pesan."

Mahasiswa secara umum menyatakan pemahaman tentang pentingnya struktur,

intonasi, dan pengucapan dalam situasi formal.

Feedback (F):

Dosen: "Bagus, terus tingkatkan latihan. Ingat, di kelas boleh salah, tapi di luar harus

sempurna karena kalian adalah representasi UML"

Tahap refleksi mendorong mahasiswa untuk mengevaluasi pembelajaran dan
mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. Pada bagian Inisiasi: Dosen menutup
dengan refleksi, mengajak mahasiswa mereview pembelajaran sehingga memungkinkan
mahasiswa meringkas pelajaran dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya
keterampilan formal speaking; pada bagian Respon: Jawaban mahasiswa menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dibandingkan awal sesi; dan pada Feedback: Umpan balik bersifat
motivasional dan mengarahkan mahasiswa untuk terus belajar dan menginspirasi mahasiswa
untuk menerapkan keterampilan mereka di dunia nyata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi interaksi berbasis IRF (Initiation,
Response, Feedback) dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah Public
Speaking. Pada tahap inisiasi, dosen menggunakan berbagai jenis pertanyaan terbuka untuk
memancing diskusi. Misalnya, pada awal pembelajaran, dosen bertanya, "Apa yang dimaksud
dengan Speaking for Formal Interaction?". Pertanyaan ini memotivasi mahasiswa untuk
memberikan jawaban yang beragam, mulai dari definisi umum hingga aplikasi praktis dalam
konteks profesional. Sebanyak 80% mahasiswa aktif memberikan respons, menunjukkan
bahwa strategi inisiasi berhasil mengaktitkan pengetahuan awal mereka.

Pada tahap respons, mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan untuk
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mengaitkan teori dengan praktik. Contohnya, dalam simulasi wawancara kerja, mahasiswa
diminta mempraktikkan perkenalan diri. Transkrip menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
mampu menyampaikan informasi secara terstruktur, menggunakan bahasa formal, dan
menyesuaikan gaya komunikasi dengan konteks situasi profesional. Data wawancara
mendukung temuan ini, dengan 85% mahasiswa menyatakan bahwa aktivitas ini membantu
mereka merasa lebih percaya diri dalam berbicara formal.

Pada tahap umpan balik, dosen memberikan koreksi dan saran yang spesifik. Misalnya,
dosen mengoreksi pengucapan kata "during" yang sering diucapkan dengan salah oleh
mahasiswa. Umpan balik yang diberikan secara personal dan konstruktif ini mendorong
mahasiswa untuk terus memperbaiki keterampilan mereka. Analisis transkrip menunjukkan
adanya perbaikan signifikan dalam aspek pengucapan dan struktur bahasa pada sesi
pembelajaran berikutnya.

Selain itu, suasana kelas yang inklusif menjadi faktor pendukung keberhasilan strategi
ini. Observasi menunjukkan bahwa dosen secara aktif menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, di mana mahasiswa merasa nyaman untuk berpartisipasi tanpa rasa takut salah.
Hal ini dikonfirmasi dalam wawancara, di mana mahasiswa mengapresiasi pendekatan dosen
yang mendukung dan tidak menghakimi.

Hasil penelitian memperkuat pentingnya penerapan strategi IRF (/nitiation, Response,
Feedback) dalam pembelajaran Public Speaking. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan mahasiswa melalui interaksi yang terstruktur dan umpan balik yang relevan.
Temuan ini mendukung penelitian pembelajaran sosial oleh (Contreras Leon & Chapeton
Castro, 2016), (Herra & Kulinska, 2018), (Sundari, 2018), (Huang & Lajoie, 2023), (Liu et al.,
2024), (Kim et al., 2024), (Utami, 2024), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
mendukung pengembangan kognitif dan keterampilan praktis mahasiswa. Dalam
konteks Public Speaking, strategi IRF tidak hanya memungkinkan mahasiswa untuk memahami
teori berbicara formal, tetapi juga mempraktikkannya dalam lingkungan pembelajaran yang
mendukung.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Omar et al., 2020), (Borda et al.,
2020), (Dahmani et al., 2024), serta (Odutayo et al., 2024), menunjukkan bahwa komunikasi
interaktif antara dosen dan mahasiswa adalah faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan
pembelajaran. Namun, penelitian ini menambahkan dimensi baru dengan fokus pada
implementasi strategi IRF dalam konteks pembelajaran berbasis praktik. Misalnya, simulasi
perkenalan diri dalam wawancara kerja yang diterapkan dalam penelitian ini memberikan

pengalaman nyata kepada mahasiswa, yang jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya.
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Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi bagaimana strategi IRF dapat
diadaptasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara formal mahasiswa dalam situasi
profesional (Okaka, 2024).

Penekanan penelitian ini adalah pada umpan balik konstruktif sebagai fase kunci dalam
strategi IRF. Sebelumnya, studi oleh (Firetto et al., 2023) menyoroti pentingnya diskusi
kelompok dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi kurang menyoroti aspek umpan
balik. Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik personal dan spesifik, seperti koreksi
pengucapan dan saran perbaikan struktur bahasa, memberikan dampak langsung pada
peningkatan kepercayaan diri dan kompetensi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh (Rabia & Najmonnisa, 2020), (Thompson et al., 2024).

Dampak penelitian ini tidak hanya terlihat dalam pengembangan keterampilan berbicara
formal mahasiswa, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif.
Lingkungan kelas yang mendukung, seperti yang diamati dalam penelitian ini, memberikan
rasa aman bagi mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif tanpa rasa takut salah. Temuan ini
sejalan dengan studi oleh (Mempin, 2024), (Regidor et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
suasana kelas yang inklusif meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa secara
signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
perkuliahan yang interaktif dan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan strategi IRF
dengan aktivitas aplikatif dan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara formal mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi temuan
sebelumnya tetapi juga memberikan panduan praktis bagi dosen dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan profesional mahasiswa. Hasil penelitian ini
juga mendukung temuan-temuan sebelumnya, seperti pentingnya komunikasi konstruktif

(Omar et al., 2020) dan pembelajaran berbasis pengalaman melalui diskusi (Firetto et al., 2023).

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi interaksi berbasis IRF (Initiation, Response,
Feedback) sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan mengembangkan
keterampilan berbicara formal mereka pada mata kuliah Public Speaking. Tahap inisiasi yang
dilakukan oleh dosen melalui pertanyaan terbuka mampu mendorong mahasiswa untuk
mengungkapkan ide dan pengetahuan secara aktif dan memotivasi untuk berpartisipasi dalam
diskusi kelas. Pada tahap respons, mahasiswa mampu mengaitkan konsep teoretis dengan

konteks praktis melalui simulasi dan tugas-tugas berbasis situasi profesional. Tahap umpan

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 2178 — 2190 2187



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

balik merupakan fase penting karena pada fase ini dosen memberikan koreksi spesifik dan saran
yang relevan sehingga mahasiswa dapat memperbaiki kelemahan dalam pengucapan, struktur
bahasa, dan isi komunikasi mereka. Selain itu, suasana kelas yang mendukung dan inklusif
menciptakan lingkungan belajar yang aman, di mana mahasiswa merasa nyaman untuk
mencoba, belajar dari kesalahan, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Penelitian ini
memperkuat pentingnya strategi IRF dalam menciptakan pembelajaran interaktif yang relevan
dengan kebutuhan dunia profesional, khususnya dalam konteks keterampilan berbicara formal.

Sesuai dengan hasil penelitian, maka disarankan untuk bahwa strategi IRF dapat
diimplementasikan pada mata kuliah lain, seperti debat, komunikasi bisnis, untuk
mengeksplorasi efektivitasnya dalam berbagai jenis pembelajaran yang membutuhkan
keterampilan komunikasi interaktif; penelitian mendatang sebaiknya mengkaji bagaimana
strategi IRF dapat disesuaikan dengan gaya belajar, tingkat kemampuan, atau kebutuhan

individu mahasiswa untuk menghasilkan hasil yang lebih optimal.
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